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ABSTRAK 

Perkembangan teknologi yang demikian pesat menyebabkan penggunaan sistem informasi 

yang semakin luas pada berbagai bidang usaha. Persediaan, sebagai elemen yang memiliki 

peran yang sangat penting dalam perusahaan manufaktur, juga dipengaruhi oleh berbagai 

macam risiko, seperti hilangnya barang, arus perpindahan barang yang kurang tepat, maupun 

kerusakan barang. PT. BJG, sebagai perusahaan manufaktur, juga menghadapi risiko-risiko 

tersebut. PT. BJG masih menerapkan sistem yang bersifat manual dan konvensional, sehingga 

menyebabkan PT. BJG mengalami risiko yang semakin besar dalam pengamanan dan 

pengelolaan persediaan. Persediaan dalam perusahaan perlu diamankan dan dikelola dengan 

baik agar perusahaan dapat berjalan secara optimal. Penggunaan dokumen yang tepat dapat 

menjadi solusi dalam mengelola risiko. 

 Dalam sistem informasi akuntansi, terdapat tiga siklus dalam perusahaan manufaktur 

yang berhubungan erat dengan pengelolaan persediaan, yaitu siklus penjualan, siklus produksi, 

dan siklus pembelian. Kerangka kerja yang digunakan adalah COSO - Enterprise Risk 

Management. Dalam penelitian ini, komponen aktivitas pengendalian yang akan dibahas 

adalah proper authorization of transactions and activities, segregation of duties, design and 

use of documents and records, dan safeguarding assets, records and data..  

 Penelitian ini menggunakan metode penelitian hypothetico deductive method. Objek 

penelitian adalah penggunaan dokumen pada PT. BJG. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan adalah wawancara, observasi, dan dokumentasi. Penelitian ini hanya membahas 

dokumen pada aktivitas pembelian, produksi dan penjualan pada PT. BJG yang akan 

memengaruhi pengamanan dan pengelolaan persediaan. Yang menjadi fokus utama dalam 

penelitian ini adalah dokumen pada siklus persediaan.  

 Secara umum, masih terdapat masalah-masalah terkait pengamanan dan pengelolaan 

persediaan, baik yang mengganggu pengamanan dan pengelolaan persediaan itu sendiri, 

maupun masalah yang timbul akibat pengamanan dan pengelolaan persediaan yang belum 

tepat. Struktur organisasi dan uraian tugas masih disampaikan kepada karyawan secara lisan. 

Penerapan prosedur dan pencatatan dokumen pada aktivitas penjualan, produksi, dan 

pembelian secara umum masih belum cukup dalam menunjang pengamanan dan pengelolaan 

persediaan pada PT. BJG. Oleh karena itu, struktur organisasi sebaiknya dibuat secara formal. 

Prosedur dan pencatatan dokumen yang diterapkan perusahaan sebaiknya diperbaiki. Hal 

tersebut dapat dilakukan dengan cara membuat dan menggunakan dokumen, memisahkan 

fungsi bagian gudang, bagian penjualan, bagian pembelian dan bagian produksi, 

mencantumkan otorisasi dalam dokumen, serta melindungi fisik persediaan dan dokumen 

yang terdapat pada PT. BJG. Dengan menerapkan rekomendasi-rekomendasi tersebut, 

pengamanan dan pengelolaan persediaan yang diterapkan oleh PT. BJG dapat ditingkatkan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kata kunci:  dokumen, siklus persediaan, aktivitas penjualan, aktivitas produksi, aktivitas 

pembelian, pengamanan dan pengelolaan persediaan. 
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ABSTRACT 

The development of technology that goes rapidly led to the increase of information systems 

usage in various fields of business. Inventories, as an element that have a very important role 

in manufacturing companies, also influenced by various risks, such as loss of goods, improper 

flow of goods, or damage to the goods. PT. BJG, as a manufacturing company, also face those 

risks. PT. BJG still apply to manual systems and conventional, causing PT. BJG experienced 

greater risks in security and inventory management. Inventory in the company needs to be 

secured and managed properly so that the company can run optimally. One way to manage 

risk is to implement the use of proper documents. 

 In accounting information systems, there are three cycles in a manufacturing company 

that is closely related to inventory management, namely the sales and collection cycle, the 

production cycle, and the expenditure cycle. The framework used is COSO - Enterprise Risk 

Management. In this study, the component of control activities that will be discussed are 

proper authorization of transactions and activities, segregation of duties, design and use of 

documents and records, and safeguarding assets, records and data. 

This study uses hypothetico-deductive method as research methods. The research 

object is the implementation of document at PT. BJG. Data collection techniques that were 

being used are interviews, observation, and documentation. This study only discusses the 

document on the activities of purchasing, production and sales at PT. BJG that will affect the 

security and inventory management.  The main focus of this research is document at inventory 

cycle.  

 In general, there are still some problems related to the security and inventory 

management, either which interfere with the security and inventory management itself, nor the 

problem arising from improper inventory security and management. The organizational 

structure and job descriptions are still delivered to employees orally. Implementation of 

procedures and documentations on the activities of sales, production, and purchasing in 

general is still not enough to support the security and inventory management at PT. BJG. 

Therefore, the organizational structure should be made formally. The implementation of 

procedures and documentations should be enhanced. This can be done by creating and using 

document, separating the functions of the warehouse, the sales department, purchasing 

department and production, authorizations included in the document, and securing the 

physical inventory and the documents contained in PT. BJG. By implementing these 

recommendations, the inventory security and management implemented by PT. BJG can be 

done properly. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keywords: documents, inventory cycle,  selling activity, production activity, purchasing 

activity, inventory security and management 
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1  

BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Penelitian 

Dewasa ini, perkembangan teknologi yang demikian pesat menyebabkan penggunaan 

sistem informasi yang semakin luas pada berbagai bidang usaha. Penggunaan sistem 

informasi yang tepat sangat diperlukan untuk menunjang kegiatan dalam suatu 

perusahaan. Pemilihan dan pembagian tugas yang tepat dalam kegiatan operasi suatu 

perusahaan juga dibutuhkan untuk meminimalisasi kesalahan yang terjadi. Manajemen 

dalam pemilihan dan pembagian tugas dalam perusahaan memerlukan sistem 

informasi yang baik dalam penerapannya. Sistem informasi yang baik adalah sistem 

yang mampu membantu manajemen dalam pengambilan keputusan, dan mendukung 

kegiatan operasi perusahaan. 

Salah satu sistem informasi yang diterapkan pada perusahaan adalah 

sistem informasi akuntansi. Sistem informasi akuntansi terdiri dari orang-orang, 

prosedur, dan teknologi informasi yang berfungsi untuk mengumpulkan dan 

menyimpan data tentang aktivitas perusahaan, memproses data menjadi informasi 

yang dapat berguna untuk pengambilan keputusan, dan memberikan pengendalian 

yang cukup untuk menjaga aset perusahaan. Sistem informasi akuntansi memiliki 

peran penting pada siklus persediaan dalam suatu perusahaan. Siklus persediaan dalam 

suatu perusahaan berperan penting dalam kegiatan operasi karena siklus persediaan 

adalah siklus yang mengelola arus barang yang menjadi kunci operasi perusahaan. 

Industri garmen merupakan salah satu jenis industri yang bersaing di 

Negara Indonesia. Industri garmen adalah industri yang memproduksi pakaian jadi dan 

perlengkapan pakaian. Industri garmen merupakan salah satu industri padat karya, 

dimana sebagian besar proses produksi masih menggunakan tenaga manusia. Oleh 

karena itu, perusahaan yang bergerak dalam industri garmen perlu menerapkan sistem 

informasi akuntansi yang tepat pada siklus persediaannya. Pencatatan dokumen dan 

pengendalian atas alur produksi menjadi salah satu kunci dalam pengamanan dan 

pengelolaan persediaan perusahaan. 
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Dalam penelitian ini, penulis akan meninjau lebih lanjut mengenai 

sistem informasi akuntansi pada siklus persediaan yang diterapkan oleh PT. BJG yang 

bergerak dalam industri garmen. Fokus dalam penelitian ini adalah pencatatan 

dokumen yang berkaitan dengan pengamanan dan pengelolaan persediaan bahan baku 

dan barang jadi yang diterapkan dalam siklus persediaan PT. BJG. PT. BJG belum 

memiliki sistem yang ideal dalam pencatatan dokumen mengenai persediaan baik 

bahan baku maupun barang jadi karena sebagian besar informasi dalam perusahaan 

masih disampaikan secara lisan dan tidak formal. Hal tersebut menarik penulis untuk 

meneliti dan meninjau lebih lanjut mengenai pencatatan dokumen yang diterapkan 

dalam pengamanan dan pengelolaan persediaan di PT. BJG. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Sistem informasi akuntansi berperan penting dalam sebuah perusahaan untuk 

mengatasi masalah yang terjadi di dalam suatu perusahaan. Berdasarkan hasil 

observasi yang dilakukan, penulis bermaksud meneliti masalah-masalah berikut:  

1. Bagaimana kriteria dokumen yang dapat meningkatkan pengamanan dan 

pengelolaan persediaan yang baik pada perusahaan manufaktur? 

2. Bagaimana pencatatan dokumen yang diterapkan oleh PT. BJG saat ini? 

3. Apakah dokumen berperan dalam meningkatkan pengamanan dan pengelolaan 

persediaan pada perusahaan manufaktur? 

 

1.3. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Tujuan penelitian yang dilakukan pada PT. BJG adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui bagaimana kriteria dokumen yang dapat meningkatkan 

pengamanan dan pengelolaan persediaan yang baik pada perusahaan 

manufaktur. 

2. Untuk mengetahui bagaimana pencatatan dokumen yang diterapkan oleh PT. 

BJG saat ini. 

3. Untuk mengetahui apakah dokumen berperan dalam meningkatkan 

pengamanan dan pengelolaan persediaan pada perusahaan manufaktur. 
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Penulis membuat penelitian agar dapat berguna untuk: 

1. Perusahaan, penelitian diharapkan dapat berguna bagi perusahaan untuk 

mengetahui apakah siklus persediaan telah dilakukan dengan baik dan dapat 

memberi saran untuk memperbaiki masalah yang dialami oleh perusahaan. 

2. Penulis, penelitian diharapkan dapat membantu penulis dalam memahami dan 

memperbaiki masalah yang terjadi dalam perusahaan sehingga dapat 

meningkatkan pengetahuan mengenai siklus persediaan yang berlangsung 

dalam suatu perusahaan. 

3. Pembaca, memperluas wawasan dan menambah pengetahuan mengenai siklus 

persediaan dan dapat menjadi referensi bagi penelitian lebih lanjut. 

4. Pengembangan ilmu, penelitian diharapkan dapat memberi sumbangan 

terhadap ilmu pendidikan, terutama pada penerapan sistem informasi akuntansi 

untuk pengamanan dan pengelolaan persediaan.  

 

1.4. Kerangka Pemikiran 

Dalam kondisi persaingan seperti sekarang ini, perusahaan dituntut untuk dapat 

memperoleh laba sebanyak mungkin agar dapat bertahan. Pengamanan dan 

pengelolaan persediaan berperan penting dalam kegiatan operasi usaha. Oleh karena 

itu, perusahaan membutuhkan sistem informasi yang tepat untuk dapat memperoleh 

informasi berkualitas yang dapat diandalkan dalam pengambilan keputusan. 

Karakteristik informasi yang berkualitas menurut Romney & Steinbart (2012:24) 

adalah: relevant, reliable, complete, timely, understandable, verifiable, dan accessible. 

  Definisi pengendalian intern menurut COSO menurut Romney & 

Steinbart (2012:211) adalah: “ … the process implemented by the board of directors, 

management, and those under their directions to provide reasonable assurance …”. 

Dapat diartikan bahwa setiap anggota perusahaan perlu bekerjasama dan berpartisipasi 

dalam melaksanakan tanggung jawab masing-masing untuk memperoleh pengendalian 

intern yang baik. Pengendalian intern yang baik dapat membantu meminimalisasi 

kesalahan yang dapat menghambat tujuan perusahaan. COSO (ERM) 

mengembangkan elemen-elemen internal control dan menyediakan fokus yang lebih 

luas mengenai manajemen risiko perusahaan. Salah satu komponen COSO (ERM) 

yang dapat meminimalisasi penyimpangan dalam perusahaan adalah aktivitas 
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pengendalian. Aktivitas pengendalian terdiri atas kebijakan, prosedur, dan peraturan 

yang dapat meyakinkan manajemen bahwa tindakan yang diperlukan untuk 

meminimalisasi risiko telah diterapkan sebagaimana mestinya. 

  Aktivitas pengendalian menurut COSO (ERM) yang dikatakan oleh 

Romney & Steinbart (2012:208) terdiri dari : Proper authorization of transactions and 

activity; Segregations of duties; Project development and acquisition controls; 

Change management controls; Design and use of documents and records; 

Safeguarding assets, records, and data; dan Independent check on performance. 

Penggunaan dan pengadaan dokumen termasuk dalam aktivitas 

pengendalian. Dokumen juga digunakan sebagai alat komunikasi antar bagian dalam 

perusahaan. Dokumen juga berfungsi untuk menelusuri dan mengawasi setiap 

transaksi dan kegiatan yang berlangsung dalam perusahaan. Prinsip pengadaan 

dokumen sebagai alat pengendalian yang memadai meliputi: dokumen memiliki 

lembar duplikat jika memungkinkan, mudah digunakan dan dimengerti, ringkas dan 

sederhana, memudahkan pengumpulan data, dan dapat digunakan untuk memberi 

informasi pada pemeriksaan intern. Dokumen berperan penting bagi perusahaan, oleh 

karena itu, keandalan dokumen perlu diperhatikan untuk mencegah kesalahan yang 

mungkin terjadi.  

  Persediaan menjadi aspek penting dalam kegiatan operasi sebuah 

perusahaan manufaktur. Pengelolaan atas persediaan bahan baku, persediaan barang 

setengah jadi, dan persediaan barang jadi menjadi kunci atas kegiatan operasi suatu 

perusahaan manufaktur. PT. BJG belum menerapkan pencatatan yang memadai atas 

pengelolaan persediaan. PT. BJG tidak memiliki catatan atas persediaan bahan baku 

yang tersedia sehingga karyawan seringkali menghadapi masalah atas ketersediaan 

bahan baku dan tidak mengetahui bahan baku apa saja yang tersedia. Alur persediaan 

pada kegiatan produksi juga terhambat karena bahan baku tidak diletakkan dengan 

teratur. Hal-hal tersebut menyebabkan seringnya terjadi kesalahan pembelian ketika 

ketersediaan bahan baku tidak diketahui karena tidak ditempatkan dengan baik. 

Kesalahan pembelian dapat menyebabkan kerugian pada perusahaan. PT. BJG juga 

belum membatasi akses atas persediaan. Hal ini menyebabkan timbulnya risiko atas 

kehilangan persediaan karena karyawan dapat dengan bebas mengambil persediaan 

yang ada. 
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Dengan tidak ada pencatatan, penempatan yang tidak teratur dan tidak 

adanya pembatasan akses, perusahaan berpotensi mengalami kerugian atas hilangnya 

persediaan, pembelian yang tidak efektif, penggunaan persediaan yang tidak teratur. 

Risiko atas tindak penyimpangan tersebut dapat dihindari apabila setiap aktivitas pada 

siklus persediaan dilakukan sesuai dengan prosedur yang berlaku dan dilengkapi 

dengan dokumen-dokumen yang memadai. 

 

Gambar 1.1. 

Kerangka Pemikiran 

 

 

Sumber: Olahan Penulis 
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Dapat dilihat pada Gambar 1.1. bahwa teori yang digunakan pada 

penelitian ini adalah teori pengendalian internal, COSO (ERM), dan aktivitas 

pengendalian. Berdasarkan teori tersebut ditemukan bahwa dokumen mengenai 

persediaan perusahaan belum lengkap dan memadai, penempatan persediaan yang 

belum teratur, dan tidak ada pembatasan akses terhadap area gudang. Penulis 

berpendapat bahwa berdasarkan masalah-masalah tersebut perlu dilakukan analisis 

pencatatan dokumen agar dapat diambil kesimpulan di dalam penelitian ini. 

 

  




